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 Volume lalulintas yang terus meningkat dapat berpengaruh pada  bertambahnya 

beban yang diterima oleh struktur perkerasan jalan raya. Beban  lalu lintas yang 

berlebihan dapat menimbulkan kerusakan pada lapisan jalan sehingga menimbulkan 

berkurangnya kenyamanan bagi pengguna kendaraan saat melintasi jalan tersebut. 

Selain itu, kerusakan perkerasan jalan juga dapat disebabkan oleh iklim tropis yang 

dapat menyebabkan terjadinya deformasi serta retak pada lapisan perkerasan. 

Perkerasan jalan yang pada saat ini umum digunakan di Sumatera Selatan adalah 

Perkerasan Lentur (Flexible Pavement). Lapis aspal beton yang digunakan sebagai 

lapis pengikat Laston Binder Course (AC-BC) termasuk kedalam perkerasan lentur 

yang difungsikan untuk menahan beban maksimal akibat beban lalu lintas. Dalam 

upaya meningkatkan kekuatan struktur pada perkerasan jalan dengan menggunakan 

biaya yang ekonomis, salah satu inovasi yang kami lakukan untuk Asphalt Concrete 

– Binder Course (AC-BC) pada perkerasan jalan yaitu dengan memanfaatkan limbah 

sisa pembakaran batubara yang diharapkan dapat menghasilkan mutu perkerasan 

jalan yang lebih optimal. Pada Laston Binder Course (AC BC) ini menggunakan 

filler berupa limbah fly ash yang merupakan abu hasil pembakaran batubara yang 

berupa partikel halus dan lolos saringan no. 200. Selain fly ash, pembakaran 

batubara juga menghasilkan bottom ash yang tertahan pada saringan no. 50 dan 

digunakan sebagai agregat halus pada laston AC BC ini. Diharapkan dengan 

penggunaan limbah fly ash sebagai filler dan bottom ash sebagai agregat halus dalam 

campuran aspal ini dapat memenuhi nilai stabilitas,nilai flow, nilai marshall quotient 

(MQ), nilai Void in Mixture (VIM), Nilai Void in mineral aggregate (VMA), nilai 

Void Filled with Bitument (VFB), dan juga nilai Kadar aspal Optimum (KAO) yang 

baik dan memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga. 

 

Kata kunci: perkerasan lentur, Lapis aspal beton, Laston Binder Course (AC-BC), 

limbah fly ash, limbah bottom ash, pengujian marshall 
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THE EFFECT OF THE USE OF FLY ASH WASTE MATERIALS AND BOTTOM 
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TOWARDS BIBLE ROAD RESTRICATION ON LASTON BINDER COURSE 

(AC-BC) 
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M.T. 
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xix + 164 pages, 94 pictures, 42 tables, 2 appendices 

 The ever-increasing traffic volume can have an effect on the increase in the load 

received by the road pavement structure. Excessive traffic loads can cause damage to 

the road layer, resulting in reduced comfort for vehicle users when crossing the road. 

In addition, road pavement damage can also be caused by tropical climates which 

can cause deformation and cracks in the pavement layer. The pavement currently 

commonly used in South Sumatra is Flexible Pavement. The asphalt concrete layer 

used as the Laston Binder Course (AC-BC) binder layer is included in the flexible 

pavement which is used to withstand the maximum load due to traffic loads. In an 

effort to increase the strength of the structure on the road pavement by using 

economical costs, one of the innovations we have made for Asphalt Concrete - 

Binder Course (AC-BC) on road pavement is by utilizing coal combustion waste 

which is expected to produce a better quality pavement. optimal. Laston Binder 

Course (AC BC) uses a filler in the form of fly ash waste which is ash from coal 

combustion in the form of fine particles and passes through sieve no. 200. Apart 

from fly ash, coal burning also produces bottom ash which is stuck in the filter no. 

50 and used as fine aggregate on this laston AC BC. It is hoped that the use of fly 

ash waste as a filler and bottom ash as fine aggregate in the asphalt mixture can meet 

the stability value, flow value, marshall quotient (MQ) value, Void in Mixture (VIM) 

value, Void in mineral aggregate (VMA) value, the value of Void Filled with 

Bitument (VFB), as well as the value of Optimum Asphalt Content (KAO) which is 

good and meets the requirements of Bina Marga specifications. 

 

Keywords: flexible pavement, concrete asphalt layer, Laston Binder Course (AC-

BC), fly ash waste, bottom ash waste, marshall method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang    

 Volume lalulintas yang terus meningkat dapat berpengaruh pada  

bertambahnya beban yang diterima oleh struktur perkerasan jalan raya. Beban  lalu 

lintas yang berlebihan dapat menimbulkan kerusakan pada lapisan jalan sehingga 

menimbulkan berkurangnya kenyamanan bagi pengguna kendaraan saat melintasi 

jalan tersebut. Selain itu, kerusakan perkerasan jalan juga dapat disebabkan oleh 

iklim tropis yang dapat menyebabkan terjadinya deformasi serta retak pada lapisan 

perkerasan. Perkerasan jalan dalam kondisi baik akan membuat arus lalu lintas 

berjalan dengan lancar.  

 Perkerasan jalan yang pada saat ini umum digunakan di Sumatera Selatan 

adalah Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) Lapis Aspal Beton (Laston) atau 

Asphalt Concrete (AC). Menurut fungsinya, pemakaian lapisan aspal beton terdiri 

dari tiga jenis yaitu lapisan aspal beton yang digunakan sebagai lapis permukaan atau 

lapis aus (AC-Wearing Course),  lapis aspal beton yang digunakan sebagai lapis 

pengikat (AC-Binder Course) dan sebagai lapis pondasi (AC-Base). Lapis permukaan 

(AC-WC) merupakan salah satu struktur perkerasan jalan yang langsung bersentuhan 

dengan ban kendaraan dan cuaca sedangkan Laston Binder Course (AC-BC) 

difungsikan untuk menahan beban maksimal akibat beban lalu lintas.   

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur pada perkerasan jalan dengan 

menggunakan biaya yang ekonomis, salah satu inovasi yang kami lakukan untuk 

Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC) pada perkerasan jalan yaitu dengan 

memanfaatkan limbah sisa pembakaran batubara yang diharapkan dapat 

menghasilkan mutu perkerasan jalan yang lebih optimal. Pada Laston Binder Course 

(AC BC) ini menggunakan filler berupa limbah fly ash yang merupakan abu hasil 

pembakaran batubara yang berupa partikel halus dan lolos saringan no. 200. Selain 

fly ash, pembakaran batubara juga menghasilkan bottom ash yang tertahan pada 

saringan no. 50 dan digunakan sebagai agregat halus pada laston AC BC ini. Pada 

penelitian ini abu batubara (fly ash dan bottom ash) yang digunakan adalah hasil 
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pembakaran batubara dari PT. Bukit Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari 

Kabupaten Lahat. Penelitian Limbah Fly Ash dan Bottom Ash dari PT. Bukit 

Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat pada Laston Binder 

Course (AC-BC) yang saya dan teman saya lakukan ini merupakan penelitian yang 

dilakukan pertama kali, karena sebelumnya belum ada yang meneliti penggunaan 

limbah abu batubara dari PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat dalam perkerasan jalan.  

Diharapkan dengan penggunaan limbah fly ash sebagai filler dan bottom ash 

sebagai agregat halus dalam campuran aspal ini dapat memenuhi nilai stabilitas,nilai 

flow, nilai marshall quotient (MQ), nilai Void in Mixture (VIM), Nilai Void in 

mineral aggregate (VMA), nilai Void Filled with Bitument (VFB), dan juga nilai 

Kadar aspal Optimum (KAO) yang baik dan memenuhi syarat spesifikasi Bina 

Marga. Penggunaan limbah fly ash sebagai filler juga diharapkan dapat 

meningkatkan ketahanan konstruksi jalan dengan menggunakan biaya yang 

ekonomis dengan memanfaatkan bahan sisa (limbah). 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Penggunaan material limbah  fly ash dan bottom ash  PLTU Banjarsari 

Kabupaten Lahat Sumatera Selatan terhadap Perkerasan Jalan Lentur pada Lapisan 

Laston Binder Course (AC-BC) dimana penelitian ini merupakan penelitian yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya, karena pada penelitian ini saya menggunakan 

dua limbah batubara sekaligus dalam satu benda uji yaitu fly ash sebagai filler dan 

bottom ash sebagai agregat halus dimana kedua limbah batubara ini digunakan 

sebagai bahan pengganti 100% terhadap persentase campuran dan belum ada jurnal 

yang meneliti limbah fly ash sebagai pengganti semen dan bottom ash sebagai 

pengganti pasir pada satu benda uji. Berdasarkan Pada Penelitian Terdahulu yang 

saya gunakan sebagai referensi, yaitu pada Penelitian yang dilakukan oleh Indriani 

Santoso, dkk  (2003) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Bottom Ash 

terhadap Karakteristik Campuran Aspal Beton” Peneliti hanya menggunakan bottom 

ash sebagai bahan pengganti dan bahan tambahan untuk agregat halus dengan 

persentase tertentu. Sedangkan pada Penelitian Terdahulu yang kedua yaitu pada  

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti Gusneli, dkk (2017) dalam jurnal yang 

berjudul “Karakteristik Marshall pada Campuran AC-BC dengan Penambahan 

Bahan Pengisi (filler) Fly Ash” Peneliti hanya menggunakan satu limbah batubara 

yaitu fly ash yang digunakan sebagai filler sedangkan agregat halus nya tetap 

menggunakan pasir.  
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1.2. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Apakah limbah fly ash dan bottom ash  PT. Bukit Pembangkit Innovative PLTU 

Banjarsari sebagai bahan pengisi dan agregat halus dalam campuran aspal 

memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1). 

 2) Bagaimana karakteristik antara campuran Asphalt Concrete – Binder Course 

(AC-BC) menggunakan campuran standar dengan AC-BC yang menggunakan 

limbah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom ash sebagai agregat halus.  

 3) Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara campuran AC-

BC standar dengan campuran AC-BC yang menggunakan limbah fly ash sebagai 

bahan pengisi (filler) dan bottom ash sebagai agregat halus. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui dan menganalisis apakah limbah fly ash sebagai bahan pengisi dalam 

campuran aspal dan bottom ash sebagai agregat halus  memenuhi standar 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1). 

 2) Mengetahui dan menganalisis karakteristik campuran laston AC-BC 

menggunakan campuran standar dengan laston AC-BC yang menggunakan 

limbah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom ash sebagai agregat halus. 

 3) Mengetahui dan menganalisis perbandingan  nilai kadar aspal optimum antara 

campuran laston AC-BC standar dan campuran laston yang menggunakan limbah 

fly ash  sebagai filler dan bottom ash sebagai agregat halus.  

 

 1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, batasan masalah yang akan dibahas dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium. 

2. Material yang digunakan adalah Aspal pen 60/70 dan agregat yang berasal dari 

PT. Bintang Selatan Indah. 
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3. Gradasi agregat yang digunakan pada penelitian ini adalah gradasi menerus 

yaitu Laston lapis pengikat (AC-BC). 

4. Limbah yang digunakan adalah fly ash sebagai bahan pengganti filler dan 

bottom ash sebagai bahan pengganti agregat haljus. Standar yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Rev.1 Seksi 6.3. 

5. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Marshall. 

 

1.5. Rencana Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan ini terbagi menjadi lima 

bagian, yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

  Pada bab ini membahas latar belakang Pengaruh Penggunaan Limbah fly ash 

dan bottom ash PT.  Bukit Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari perumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode pengumpulan data, ruang lingkup pembahasan 

dan sistematika penulisan. 

 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas teori yang berkaitan dengan pembahasan yang 

meliputi definisi perkerasan jalan, komponen campuran aspal seperti bahan pengisi 

(filler) berupa Limbah fly ash dan agregat halus berupa bottom ash terhadap 

karakteristik campuran laston pada lapis AC-BC serta metode pengujian yang akan 

dilakukan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai prosedur yang akan diperlukan dalam 

penelitian dalam bentuk diagram alir dan membahas teknik pelaksanaan penelitian 

serta pembuatan dan pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisa perhitungan berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Pembahasan yang dilakukan untuk mengetahui 

hasil penelitian apakah telah sesuai dengan spesifikasi yang digunakan. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan uraian dari kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil 

penelitian serta saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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